BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang bergerak di bidang
keuangan (UU No.10. 1998 tentang pengertian bank). Dalam menjaankan kegiatan di
suatu bank memiliki fungsi sebaga “financial intermediary”, yaitu badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan yang kelebihan dana
(surplus) dan menyalurkan kembali apabila masyarakat yang kekurangan dana
(defisit) atau dalam bentuk yang lain. Bank adalah lembaga keuangan yang
mempunyai fungs penting bagi kalangan masyarakat. maka dari itu bank harus
mempunyai kinerja yang baik dari segi manapun, dari segi pelayan hingga segi
perolehan total aset atau |aba. Maka dari itu bank perlu adanya aspek profitabilitas
agar bank mengetahui laba yang diperoleh.

Aspek profitabilitas yaitu suatu aspek penting dalam suatu bank, karena
aspek tersebut mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan. ROA
merupakan salah satu rasio untuk mengukur kemampuan mangemen bank dalam
memperoleh keuntungan secara keseluruhan atau profit bank. Apabila suatu bank
memiliki ROA yang tinggi, maka bank tersebut memiliki peluang besar dalam
meningkatkan pertumbuhan. ROA dalam sebuah bank sebetulnya mengalami
kenaikan setigp tahunnya. Tetapi, hal ini tidak terjadi ROA Bank Pembangunan

Daerah yang ditunjukkan padatabel 1.1.



Tabel 1.1
PERKEMBANGAN ROA BANK PEMBANGUNAN DAERAH
TAHUN 2012-2016
(DALAM PRESENTASE)

RATA-
NAMA BANK 2012 | 2013 | TREN | 2014 | TREN | 2015 | TREN | 2016 | TREN | RATA
TREN
1. BPD SULAWES
B 510 | 443 | 067 | 413 | -030 | 341 | 072 | 387 | 046 -031
2. BPD YOGYAKARTA 256 | 271 | 015 | 288 | 047 | 294 | 006 | 305 | 011 0.12
3.BPD KALIMANTAN 250 | 278 | 028 | 260 | -018 | 156 | -1.04 | 299 | 143 0.12
TIMUR
4. BPD DKI 187|315 | 128 | 210 | -105 | 080 | ‘121 | 220 | 140 011
5. BPD ACEH 366 | 344 | 022 | 300 | 022 | 283 | 039 | 052 | -231 -0.79
6.BPD KALIMANTAN
o A 341 | 352 | 011 | 400 | 048 | 400 | 0 | 424 | 024 0.21
7. BPD JAMBI 358 | 414 | 056 | 314 | -1.00 | 243 | 071 | 282 | 039 -0.19
8.BPD SULSEL &
oS 004 | 490 | 486 | 490 | o | 4% | o |49 | 006 123
9. BPD LAMPUNG 280 | 189 | -0.91 | 389 | 200 | 325 | 064 | 285 | -04 0.01
10. BPD RIAU KEPRI 295 | 3.00 005 | 337 0.37 169 | -168 | 275 1.06 -0.05
11. BPD SUMATERA
BARAT 260 | 264 | 004 | 104 | 07 | 208 | 034 | 219 -009 =010
12. BPD JAWA BARAT &
BANTEN 246 | 261 | 015 | 192 | -069 | 204 | 012 | 222 | 018 06
13. BPD MAL UKU DAN
MALUKU UTARA 323 | 334 | 011 | 001 | -333 | 356 | 39° | 315 041 it
14. BPD BENGKULU 341 | 464 1.23 4.09 | -055 2908 -111 | 278 | -0.20 -0.16
15. BPD JAWA TENGAH 273 | 343 0.70 284 | -059 260 | 024 | 260 0 -0.03
16. BPD JAWA TIMUR co | aez | ol | 2z | s | ae || oes] || 268 || wen -0.09
17. BPD KALIMANTAN
BARAT 333 | 342 | 009 | 319 | -023 | 201 | 028 | 288 | -003 Rt
18, BPD NUSA
TENGGARA BARAT | 562 | 51 | -052 | 465 | -045 | a37 | 028 | 395 | 042 ates
19, BPD NUSA
TENGGARATIMUR | 365 | 414 | 049 | 372 | -042 | 344 | 028 | 294 -05 o
20. BPD SULAWES!
TENGAH 159 | 339 | 180 |/301 | 052 | 310 | OB | 291 | 019 0.33
21. BPD SULAWES
UTARA 205 | 348 | 053 | 216 | -132 | 156 | 060 | 200 | 044 Nz
22.BPD BALI 428 | 397 | -031 | 392 | -0.05 333 | -059 | 376 0.43 -0.13
23 BPD KALIMANTAN
SELATAN 127 | 233 | 106 | 268 | 035 | 200 | 048 | 260 | 040 0.33
24. BPD PAPUA 281 | 286 0.05 1.02 -1.84 2.60 1.58 1.28 -1.32 -0.38
25. BPD SUMSEL &
BANGKA BELITUNG | 1.90 | 1.76 | -0.14 | 213 | 037 | 218 | 00> | 234 | 016 011
26. BPD SUMATERA
UTARA 299 | 337 | 038 | 260 | -077 | 231 | 029 | 291 | 080 i
RATA-RATA 295 | 3.39 0.45 3.02 -0.37 277 -0.25 2.84 0.07 -0.03

Sumber : Laporan Keuangan Bank www.ojk.go.id



Berdasarkan pada tabel 1.1 diketahui ROA pada Bank Pembangunan
Daerah selama periode 2012 sampai tahun 2016 secara rata-rata mengalami
penurunan. Jika dilihat dari tren masing-masing bank ternyata dari 26 Bank
Pembangunan Daerah, terdapat 17 bank yang mengalami penurun yaitu : BPD
Kaimatan Barat, BPD kalimantan Timur, BPD Aceh, BPD Bali, BPD Bengkulu,
BPD Jambi, BPD Jawa Barat dan Banten, BPD Jawa Tengah, BPD Papua, BPD
Maluku dan Maluku Utara, BPD NTB, BPD NTT, BPD Riau dan Kepulauan Riau,
BPD Sulawes Tenggara, BPD Sulawesi Utara, BPD Sumatera Barat, BPD Sumatera
selatan dan Bangka Belitung, BPD Sumatera Utara, dan BPD Jawa Timur.

Hal ini. menunjukan masih terdapat masalah terhadap ROA Bank
Pembangunan Daerah, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mencari tahu
variabel-variabel apa yang menjadi penyebab turunnya ROA. Secara umum terdapat
banyak faktor yang dapat berpengaruh tinggi rendahnya ROA pada suatu bank yang
diantaranya yaitu kinerja keuangan bank yang meliputi : aspek likuiditas, aspek
kualitas aktiva (asset), aspek sensitivitas pasar dan aspek efisiens.

Kasmir (2012:272) menjelaskan likuiditas merupakan faktor yang sangat
penting untuk dapat mengetahui tingkat kemampuan suatu bank untuk memenuhi
atau membayar kewgjiban jangka pendek atau yang telah jatuh tempo. Untuk
menghitung segi likuiditas bank dapat di hitung dengan rasio Loan to Deposit Ratio
(LDR) dan Investing Poalicy Ratio (IPR).

LDR memiliki pengaruh positif pada ROA. Hal ini dapat terjadi



apabila LDR meningkat berarti telah terjadi peningkatan total kredit yang diberikan
dengan persentase yang lebih besar dibanding dengan presentase peningkatan total
dana pihak ketiga. Akibatnya, terjadi kenaikan pendapatan bunga lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan bunga sehingga laba bank meningkat dan ROA
meningkat. Dengan demikian LDR secara parsid mempunyai pengaruh positif
terhadap ROA.

IPR memiliki pengaruh positif terhadap ROA, hal ini dapat terjadi apabila
IPR meningkat maka terjadi peningkatan surat-surat berharga yang dimiliki bank
dalam presentase yang lebih besar dibandingkan dengan presentase peningkatan total
dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan bunga yang lebih besar
dibandingkan kenaikan biaya, sehingga laba bank meningkat dan ROA bank
mengalami kenaikan. Dengan ini IPR secara parsial memiliki pengaruh positif
terhadap ROA..

Lukman Dendawijaya (2009:61) menjelaskan kualitas aktiva adalah
kemampuan dari aktiva yang dimiliki oleh bank dalam rupiah dan valuta asing
dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai ‘dengan fungsinya. Kualitas
aktiva dapat diukurdengan menggunakan rasio keuangan yaitu Aktiva Produktif
Bermasalah (APB) dan Non Perfoming Loan (NPL).

APB memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi
apabila APB meningkat, berarti menunjukkan bahwa kenaikan aktiva produktif
bermasalah dengan presentase yang lebih besar dibanding dengan presentase aktiva

produktif. Akibatnya, terjadi peningkatan biaya cadangan untuk aktiva produktif



bermasalah lebih besar bila dibandingkan dengan peningkatan pendapatan yang
diterima oleh bank tersebut. Sehingga laba bank turun dan ROA bank menurun.
Dengan demikian APB secara parsial mempunyai pengaruh

negatif pada ROA.

NPL mempunyai pengaruh yang negatif terhadap ROA. Hal ini dapat
terjadi apabila NPL meningkat. bila terjadi peningkatan total kredit bermasalah
dengan presentase yang lebih besar dibandingkan presentase peningkatan total kredit.
Akibatnya terjadi kenaikan biaya pencadangan kredit- bermasalah lebih besar.
Sehingga mengakibatkan: laba bank menjadi menurun dan ROA juga menurun.
Dengan demikian NPL secara pasrsial mempunyai pengaruh yang negatif pada ROA.

Veitzal Rifa (2012:485) menjelaskan sensitivitas terhadap pasar
merupakan penilaian terhadap kemampuan modal bank untuk mengcover akibat yang
ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar dan kecukupan manjemen risiko pasar.
Sensitivitas terhadap pasar dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan yaitu
Interest Rate Risk (IRR).

IRR mempunyai pengaruh yang positif atau negetif terhadap ROA. Hal ini
dapat terjadi apabila IRR meningkat akan terjadi peningkatan dalam pendapatan suku
bunga yang lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan biaya bunga. Sehingga
laba pada bank itu akan meningkat dan ROA bank meningkat. Sebaliknya, apabila
suku bungan menurun makan terjadi penurunan pendapatan bunga lebih besar

dibandingkan penurunan biaya bunga. Sehingga laba bank dan ROA akan menurun.



Veitzal Rifai (2012:480) menjelaskan efisienss merupakan rasio yang
digunakan untuk memastikan efisiensi dan kualitas pendapatan bank secara benar dan
akurat. Efisiensi bank dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan yaitu Beban
Operasiona dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan Fee Based Income Ratio
(FBIR).

BOPO memiliki pengaruh yang negatif terhadap ROA. BOPO dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam mengelola biaya operasional.
Hal ini dapat terjadi apabila BOPO meningkat, maka-terjadi peningkatan biaya
(beban) operasional dengan presentase yang lebih besardibanding dengan
peningkatan pendapatan operasional. Sehingga laba bank akan menurun dan ROA
menurun.

FBIR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi
apabila FBIR meningkat akan terjadi peningkatan yang lebih besar dalam pendapatan
operasional yang diterima oleh bank. Akibatnya |aba bank akan meningkat dan ROA
meningkat.

Berdasarkan latar ‘belakang yang telah dikemukakan diatas bahwasanya
factor yang dapat mempengaruhi ROA suatu bank adalah kinerja suatu bank yang
meliputi rasio likuiditas, kualitas aktiva (asset), sensitivitas terhadap pasar, efisiens,
dan solvabilitas. Maka dari itu dengan menggunakan rasio-rasio tersebut maka

masal ah yang ada di ROA suatu bank bisa diketahui.



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dengan data di atas,
maka permasalahan yang ada akan dibahas dan dikaji dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Apakah Rasio LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-
sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah?

2. Apakah LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

3. Apakah IPR secara pasrsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

4. Apakah APB secara parsad mempunya pengaruh negatif yang siginifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

5. Apakah NPL secara parsidl mempunya pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

6. Apakah IRR secara parsiad mempunyai pengaruh yang siginifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah?

7. Apakah BOPO secara parsid mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

8. Apakah FBIR secara parsid mempunya pengaruh positif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah?



9.

13.

Diantara tujuh Rasio tersebut, Rasio manakah yang memberikan kontribusi

dominan pada Bank Pembangunan Daerah?

Tujuan Penilitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, dengan ini tujuan

penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui signifikansi pengaruh LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, dan

FBIR secara bersama-sama terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.
Mengetahui signifikans pengaruh positif secara parsia rasio LDR terhadap

ROA Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif secara parsial rasio IPR terhadap ROA
Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif secara parsial rasio APB terhadap ROA
Bank Pembangunan Daerah .

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif secara parsial rasio NPL terhadap ROA
Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh secara parsia rasio IRR terhadap ROA Bank
Pembangunan Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif secara parsia rasio BOPO terhadap
ROA Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif secara parsia rasio FBIR terhadap ROA

Bank Pembangunan Daerah.



9. Mengetahui rasio diantara LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR yang
memberikan pengaruh dominan pada tingkat ROA pada Bank Pembangunan
Daerah.

1.4. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan manfaat bagi pihak internal

maupun eksternal.

1. Bagi Bank Pembangunan Daerah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagal alat pertimbangan usaha atau penyelesaian
dalam mengatasi masalah yang sedang dihadapi dalam usaha bank.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini sangat bermanfaat sebagai pengaplikasian teori-teori yang sudah di
dapat pada mata kuliah sehingga dengan adanya ini diharapkan dapat menambah
wawasan peneliti dalam mengatasi masalah profitabilitas dalam suatu Bank
Pembangunan Daerah dan lebih mengerti dalam aspek profitabilitas suatu Bank
Pembangunan daerah.

3. Bagi STIE Perbanas Surabaya
Penelitian ini bisa dijadikan sebagai tambahan koleks penelitian di perpustakaan
STIE Perbanas Surabaya sehingga dapat dijadikan refrensi atau acuan untuk

peneliti yang akan datang yang mengambil judul serupa.
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15. Sistematika Penulisan Skrips

Sistematika penulisan ini dibagi menjadi lima bab, dimana antara bab
yang satu dengan lainnya berkesinambungan. Secara rinci sistematika penulisannya
adal ah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini dijabarkan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka
pemikiran, dan hipotesis penilitian yang berhubungan dengan tujuan penulisan
metode penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai rancangan penelitian, batasan penelitian
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel, populasi, sampel
dan teknik pengambilan sampel, data dan metode pengumpulan data, serta teknik
analisis data yang digunakan

BAB IV: GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN'ANALISISDATA

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran subyek penelitian dan analisis data.

BAB V: PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan,

keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang diberikan dari hasil penelitian.



